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Abstract: The purpose of this study was to review ten journals that address careeer management with a 

focus on basic concepts, issues and professional development opportunities. The methodology, key outcomes, 

and practical applications of each journal were evaluated using a thematic review approach. The role of 

social networks, skill development, and planning are important parts of career management. The results 

show that individual initiative is increasingly important in career management, while organizational 

assistance and external sources are also very important. Challenges such as skill mismatches and limitations 

to career mobility were identifed . This research offers methods that can be used to address these issues and 

improve the efficiency of career management. 

Keywords: career management, professional development, barriers, opportunities, thrmatic review 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sepuluh jurnal yang membahas 

manajemen karir dengan fokus pada konsep dasar, masalah, dan peluang pengembangan 

profesional. Metodologi, hasil utama, dan penerapan praktis dari setiap jurnal dievaluasi 

menggunakan pendekatan Tinjauan tematik. Peran jaringan sosial, pengembangan keterampilan, 

dan perencanaan adalah bagian penting dari manajemen karir. Hasilnya menunjukkan bahwa 

inisiatif individu semakin penting dalam manajemen karir, sementara bantuan organisasi dan 

sumber eksternal juga sangat penting. Tantangan seperti ketidaksesuaian keterampilan dan 

keterbatasan mobilitas karir yang diidentifikasi. Penelitian ini menawarkan metode yang sangat 

digunakan untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan efisiensi pengelolaan karir. 

Kata Kunci: manajemen karir, pengembangan profesioanl, hambatan, peluang, tinjauan tematik
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu bagian penting dari 

pengembangan sumber daya manusia yang 

berkelanjutan di berbagai organisasi adalah 

manajemen karir. Di era globalisasi dan 

perubahan teknologi yang cepat, orang 

diharapkan memiliki lebih banyak kendali 

atas kemajuan karir mereka sendiri. 

Organisasi juga harus memberikan 

dukungan yang tepat untuk memastikan 

bahwa karyawan mereka dapat mencapai 

potensi terbaik mereka. Di antara masalah 

yang dihadapi oleh manajer karir adalah 

dinamika pasar kerja yang terus berubah, 

kebutuhan yang terus berubah, kebutuhan 

yang terus menerus untuk meningkatkan 

keterampilan, dan peran penting jaringan 

sosial dalam memajukan karir.  

Manajemen karir merupakan proses dimana 

individu mengembangkan, menerapkan, 

dan menyatukan tujuan dan strategi karier 

mereka. Ini mencakup keterlibatan aktif 

dalam perilaku manajemen karir untuk 

mencapai kesuksesan karir yang bersifat 

subyektif yang berarti bagi mereka. 

Penelitian ini menekankan pentingnya 

manajemen karir sebagai tanggapan 

terhadap dinamika dunia kerja yang 

semakin kompleks, dimana individu 

diharapkan untuk mengambil kendali lebih 

besar atas segala sesuatu yang mereka 

lakukan (Haenggli et al., 2021). 

Manajemen karir adalah suatu proses yang 

meliputi penetapan tujuan jangka panjang 

yang jelas, waktu pengelolaan yang efektif, 

dan pencarian bimbingan dari mentor. 

Untuk kesuksesan akademik penting untuk 

menjaga keseimbangan antara kerja dan 

kehidupan (Bielczyk et al., 2020). 

B. Tujuan 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk 

memeriksa sepuluh jurnal ilmiah yang 

berkaitan dengan manajemen karir. Jurnal-

jurnal ini dipilih berdasarkan relevansinya 

dan kontribusinya terhadap perkembangan 

teori manajemen karir, kemajuan di era 

teknologi, dan peran organisasi dalam 

membantu karyawan karir. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang 

dihadapi individu dan organisasi dalam 

manajemen karir, serta peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pengembangan profesional. 

C. METODE 

Strategi penelitian 

Penelitian ini sedikitnya 10 jurnal yang 

membahas manajemen karir. Pendekatan 

review tematik digunakan untuk menyusun 

pola tematik dari berbagai literatur yang 

relevan dengan tujuan penelitian, yaitu 

perencanaan karir, pengembangan karir, 

dan masalah pengelolaan karir. 

Pengukuran 

Dalam review ini, setiap jurnal dievaluasi 

berdasarkan metodilogi penelitian, hasil 

utama, dan praktis. Fokus utama evaluasi ini 

adalah seberapa banyak setiap jurnal 

membahas topik manajemen karir dan 

seberapa relevan temuan penelitian tersebut 

dengan praktik manajemen karir di 

lapangan. 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan jurnal 

akademik yang menerbitkan penelitian 

tentang manajemen karir sebagai referensi 

dasar. Sepuluh jurnal per-review yang 

dipilih secara purposif untuk mencakup 
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berbagai perspektif dan pendekatan tentang 

manajemen karir. 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode Purposive sampling digunakan 

untuk memilih jurnal yang relevan dengan 

subjek penelitian. Jurnal-jurnal ini dipilih 

berdasarkan topik manajemen karir, 

ringkasan dengan perencanaan dan 

pengembangan karir, dan relevansinya 

dengan tujuan penelitian. 

Objek Penelitian 

Penelitian ini fokus pada artikel jurnal yang 

membahas konsep, masalah, dan peluang 

dalam manajemen karir, termasuk elemen 

perencanaan karir, termasuk elemen 

perencanaan karir, evalusasi, dan jaringan 

sosial yang mempengaruhi kemajuan karir. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penulusuran 

literatur menggunakan database akademik 

seperti Google Scholar, science Direct. 

Jurnal-jurnal tertentu kemudian dianalisis 

secara tematik untuk menggunakan pola-

pola yang terkait dengan manajemen karir. 

Instrumen Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis template tematik, yang mencakup 

defunisi karir manajemen, metodologi yang 

digunakan, temuan penting, tantangan, dan 

peluang yang ditemukan di setiap jurnal. 

Analisis Data  

Analisis tematik digunakan untuk 

menganalisi data. Dalam proses ini, tema 

utama dari setiap jurnal diidentifikasi, 

dibandingkan, dan disintesiskan. Selain itu, 

jurnal disusun berdasarkan topik seperti 

pelatihan, perencanaan KARIR, dan jaringan 

sosial.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Manajemen Karir 

A. Pengertian Manajemen Karir 

Manajemen karir merupakan proses dimana 

orang secara proaktif mengelola jalur karir 

mereka, terutama di pasar tenaga kerja yang 

dinamis di seluruh dunia. Jurnal ini 

menekankan bahwa adaptasi, kemandirian, 

dan tanggung jawab individu sangat 

penting untuk pengembangan karir. Selain 

itu, konsep seperti karir sekunder, karir 

tanpa batas, dan karir protean dikaji yang 

menunjukkan bahwa orang harus 

mengambil inisiatif dalam merencanakan 

dan mengelola karir mereka sendiri dari 

pada bergantung pada perusahaan yang 

membantu mereka berkembang 

(Smaliukiene et al., 2014). 

B. Komponen Utama Dalam 

Manajemen Karir 

Perencanaan karir 

Proses strategi yang melibatkan individu 

dan organisasi untuk menetapkan tujuan 

jangka panjang yang dikenal sebagai 

perencanaan karir. Organisasi bertanggung 

jawab untuk menyediakan dukungan 

dengan alat dan sumber daya yang 

diperlukan, sementara individu diharapkan 

mengembangkan aspirasi karir mereka. Ini 

adalah proses yang melibatkan evaluasi 

bakat, kemampuan, dan preferensi 

seseorang. Selanjutnya, rencana karir yang 

sesuai dengan tujuan jangka panjang yang 

dibuat (Marayasa et al., 2022). 
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Pengembangan karir 

Pengembangan karir bertujuan untuk 

membantu karyawan meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan mereka. Baik 

organisasi maupun individu memiliki peran 

penting dalam pengembangan ini. 

Organisasi harus mendukung peningkatan 

profesional melalui pelatihan, program 

mentoring, dan peluang kerja. Proses ini 

tidak henti - hentinya dilakukan untuk 

mempersiapkan karyawan menghadapi 

tantangan di masa depan dan memastikan 

pasar tenaga kerja tetap kompetitif. 

Penilaian dan umpan balik 

Penilaian keinerja adalah komponen penting 

dari manajemen karir; ini melibatkan 

evaluasi kinerja setiap orang secara berkala. 

Dalam proses ini, umpan balik dari mentor 

atau atasan sangat penting karena 

memberikan informasi yang relevan tentang 

kemajuan karir dan area yang perlu 

ditingkatkan. Proses penilaian dan umpan 

balik ini membantu individu menyesuaikan 

strategi karir mereka agar tetp relevan dan 

berkembang dalam lingkungan kerja yang 

dinamis. 

TANTANGAN DALAM MANAJEMEN 

KARIR 

Banyak masalah muncul dalam manajemen 

karir, baik dari sudut pandang individu 

maupun organisasi. Salah satu aspek yang 

paling penting adalah karir, terutama karena 

dinamika ekonomi global yang 

menyebabkan perubahan dalam lingkungan 

kerja. Ketikapastian ini dapat membuat 

orang bingung saat merencanakan karir 

mereka untuk jangka panjang.  

Selain itu, perusahaan mungkin tidak 

memberikan dukungan yang cukup kepada 

karyawan mereka atau menyediakan 

sumber daya atau pengembangan program 

yang cukup untuk membantu mereka maju 

dalam karir mereka. Di sisi lain, kurangnya 

kemandirian individu juga berpengaruh 

karena banyak karyawan yang tidak proaktif 

dalam mengambil langkah untuk mengelola 

karir mereka sendiri, seperti membangun 

keterampilan mereka (Kristanti et al., 2023) . 

PELUANG DALAM MANAJEMEN 

KARIR 

Meskipun terdapat banyak kesulitan dalam 

manajemen karir, terdapat juga banyak 

peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 

individu dan organisasi. Salah satunya 

adalah peran teknologi digital, yang 

memungkinkan orang memanfaatkan 

platfrom online untuk mencari peluang 

karir, mengikuti pelatihan, dan bergabung 

dengan komunitas profesional (Marthalina, 

2021). Pengembangan keterampilan yang 

fleksibel dapat dicapai melalui pelatihan 

online, yang memungkinkan orang untuk 

terus belajar dan menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan industri yang berkembang. 

Selain itu, program mentoring menjadi alat 

penting untuk membantu orang 

memperbaiki karir mereka dengan 

memberikan dukungan, bimbingan, dan 

pengetahuan yang dapat meningkatkan 

perkembangan yang dapat meningkatkan 

perkembangan dsn kinerja profesional 

mereka.
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Literatur Review 

N

o 

Judul Penulis Metodologi Hasil Penelitian Kelebihan & 

kekurangan 

1. Inisiatif 

Dan 

Proposal 

Dalam 

Manajeme

n Karir 

Organisasi 

Publik 

Rumania: 

Dewan 

Kabupaten 

Mures 

(Ilies & 

On, 

2012) 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

pendekatan 

kualitatif, 

dimana 

inisiatif dan 

rekomendasi 

yang telah 

dilakukan 

oleh 

pemerintah 

Rumania 

dievaluasi 

bersama 

dengan bukti 

empiris yang 

menunjukka

n bahwa 

perubahan 

dalam 

layanan sipil 

diperlakukan

. 

Jurnal tersebut 

mendefinisikan 

manajemen karir sebagai 

proses yang mencakup 

perencanaan dan 

pengenalan pilihan karir, 

dimana lembaga publik 

memberikan nasihat 

sesuai dengan kebutuhan 

dan prioritas pegawai 

negeri. Ini mencakup 

kinerja setiap orang, 

menetapkan tujuan karir, 

dan pengembangan 

pelatihan yang 

berkelanjutan. Hal ini 

tentunya membantu 

pertumbuhan profesional 

pegawai negeri.  

 

Jurnal ini juga  membahas 

masalah dan faktor yang 

mempengaruhi 

manajemen karir di 

organisasi publik romania. 

Jurnal ini juga 

mengusulkan program 

dan praktik khusus untuk 

menerapkan manajemen 

karir di dewan kabupaten 

mures. 

Kelebihan: 

Menekankan  

pentingnya 

manajemen 

sumber daya 

manusia dan 

memberikan 

panduan serta 

saran khusus 

untuk 

menerapkan 

program 

manajemen karir 

di organisasi 

publik 

 

Kekurangan : 

Kurangnya detail 

tentang 

metodologi yang 

digunakan dan 

kurangnya data 

kuantitatif yang 

mendukung 

hasil, sehingga 

tidak lengkap 

analisisnya. 

2. Pengemba

ngan Karir 

Dalam 

Akuntansi 

Manajeme

n : Bukti 

Empiris 

(Thaller 

et al., 

2023) 

Penelitian ini 

menggunaka

n kombinasi 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Data 

kuantitatif 

Jurnal ini menekankan 

pentingnya jaringan sosial 

pelatihan dan manajemen 

karir: akuntan manajemen 

yang mampu 

berkomunikasi dengan 

baik menggunakan 

jaringan mereka untuk 

Keunggulan: 

Menggunakan 

metode gabungan 

yang memberikan 

pandangan yang 

lebih 

komprehensif; 

menyediakan 
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dikumpulkan 

melalui  

survei 

terhadap 83 

lulusan, dan 

regresi 

logistik biner 

digunakan 

untuk 

menganalisis

nya. 

Dilakukan 

juga 

wawancara 

kualitatif 

untuk 

mendapatka

n 

pemahaman 

yang lebih 

baik tentang 

perkembanga

n karir. 

mengelola karir mereka. 

Oleh karena itu, di era 

akuntansi manajemen saat 

ini, manajemen karir lebih 

bersifat multidimensi dan 

fokus pada 

pengembangan 

keterampilan yang dapat 

diterapkan di berbagai 

organisasi dan bidang 

profesional. Berbicara 

tentang bagaimana model 

operator tradisional 

berubah menjadi model 

yang lebih fleksibel dan 

dinasmis. 

  

Selain itu, penelitian ini 

membahas bagaimana 

pengalaman profesional, 

koneksi, dan pelatihan 

tambahan sangat penting 

untuk mengembangkan 

karir akuntansi 

manajemen semakin 

dipengaruhi oleh unsur-

unsur eksternal seperti 

jaringan sosial dan lebih 

banyak pelatihan. 

data empiris yang 

relevan tentang 

perkembangan 

karir akuntansi 

manajemen; dan 

menekankan 

betapa 

pentingnya 

pelatihan dan 

jaringan untuk 

pengembangan 

karir. 

Kelemahan : 

Jumlah sampel 

yang kecil (83 

responden) 

mungkin 

membuat hasil 

lebih sulit untuk 

digeneralisasi. 

Selain itu, 

wawancara data 

tidak mencakup 

perubahan yang 

disebabkan oleh 

pandemi COVID-

19, yang mungkin 

mempengaruhi 

hasil. 

3. Peluang 

Manajeme

n Karir Di 

Pasar 

Tenaga 

Kerja 

Internasion

al : 

Perspektif 

Teoritis 

(Smaliu

kiene et 

al., 

2014) 

Penelitian ini 

dilakukan 

melalui 

pendekatan 

kualitatif dan 

analisis 

teoritis. 

Pendekatan 

ini 

didasarkan 

pada literatur 

yang ada dan 

teori tentang 

manajemen 

Jurnal ini menekankan 

bahwa adaptasi, 

kemandirian, dan 

tanggung jawab individu 

sangat penting untuk 

pengembangan karir. 

Selain itu, konsep seperti 

karir sekunder, karir 

tanpa batas, dan karir 

protean dikaji, yang 

menunjukkan bahwa 

orang harus mengambil 

inisiatif dalam 

merencanakan dan 

Keuntungan : 

Memberikan 

pandangan 

teoritis yang 

menyeluruh 

tentang karir 

manajemen di 

pasar 

internasional, 

Menunjukkan 

betapa 

pentingnya 

agensi swasta 

dalam 
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karir seperti 

karir 

sekunder, 

protean, dan 

tanpa batas. 

mengelola karir mereka 

sendiri daripada 

bergantung pada 

perusahaan yang 

membantu mereka 

berkembang.  

Jurnal ini juga membahas 

perubahan dalam sifat 

manajemen karir, masalah 

yang dihadapi oleh 

karyawan paruh baya, dan 

pentingnya adaptasi dan 

tanggung jawab individu 

dalam pengembangan 

karir. Konsep seperti karir 

sekunder, karir tanpa 

batas, dan karir protean 

dibahas untuk 

menunjukkan bagaimana 

orang dapat secara 

proaktif mengelola karir 

mereka. 

pengelolaan 

karier, yang 

relevan bagi 

karyawan paruh 

baya. 

 

Kekurangan : 

Tidak ada studi 

kasus atau contoh 

konkret yang 

dapat 

memperkuat 

argumen yang 

dikemukakan, 

Pendekatan yang 

lebih kualitatif 

mungkin tidak 

memberikan data 

empiris yang kuat 

untuk 

mendukung 

kesimpulan. 

4. Konteks 

Budaya 

Manajeme

n Karir 

Dalam 

Pelayanan 

Sipil 

(Valick

as & 

Pilkaus

kaiteVa

lickiene

, 2015) 

Untuk 

penelitian ini, 

523 pekerja 

pemerintaha

n lituania 

yang dipilih 

secara acak 

disurvei 

41,3% 

responden 

laki-laki dan 

58,5% 

perempuan, 

dan mereka 

berusia 

antara 22 dan 

64 tahun. 

Studi tentang 

mobolitias 

karier, 

aspirasi 

Jurnal ini menyatakan 

bahwa lingkungan budaya 

dan struktur institusional 

saat ini sangat 

mempengaruhi 

manajemen karir. 

Manajemen karir 

dipandang dalam 

pelayanan sipil lituania 

sebagai fenomena yang 

dipengaruhi oleh norma 

dan praktik institusi serta 

proses individu.  

Jurnal ini juga membahas 

bagaimana konteks 

budaya mempengaruhi 

praktik manajemen karir 

yang dilakukan oleh 

institusi, yang pada 

gilirannya mempengaruhi 

sikap, keyakinan, persepsi, 

Kelebihan : 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel yang 

cukup besar dan 

beragam untuk 

menganalisis 

pengaruh budaya 

terhadap 

manajemen karir 

di sektor publik. 

 

Kekurangan : 

Studi ini 

mungkin tidak 

mencakup semua 

faktor yang 

mempengaruhi 

karier, seperti 

faktor eksternal. 

Hasilnya juga 
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karier, upaya 

membangun 

identitas 

karier, 

kemungkina

n karier yang 

dirasakan, 

dan 

hambatan 

internal dan 

eksternal. 

dan harapan individu 

terhadap karir mereka. 

Penelitian menunjukan 

bahwa pegawai 

pemerintah ingin maju 

pada tingkat karir saat ini. 

Selain itu, mobilitas karir 

jarang terjadi. 

mungkin tidal 

dapat 

digeneralisasikan 

ke sektor swasta 

atau negara lain 

dengan konteks 

budaya yang 

berbeda. 

5. Orientasi 

Karir 

Kontempor

er Dan 

Manajeme

n Diri 

Karir: 

Peninjauan 

Dan 

Integrasi  

(Hirsch

i & 

Koen, 

2021) 

Metode 

sistematis 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

untuk 

meninjau 

artikel-artikel 

yang 

dipublikasika

n dalam 

journal of 

Vocational 

Behavior 

(JVB). 

Analisis 

kuantitatif 

dan kualitatif 

dilakukan 

pada artikel-

artikel 

tersebut, 

dengan 

penekanan 

khusus  pada 

jenis artikel, 

desain 

penelitian, 

dan 

kontribusi 

penulis. 

Menurut jurnal tersebut, 

manajemen karir 

mencakup proses dimana 

individu 

mengembangkan, 

menerapkan, dan 

memadukan tujuan dan 

strategi karir mereka. 

Jurnal tersebut juga 

menekankan pentingnya 

perilaku proaktif dalam 

manajemen karir, dimana 

individu diharapkan 

untuk aktif mengelola  

perjalanan karir mereka 

dalam lingkungan kerja 

yang dinamis dan tidak 

menuntu. Selain itu, 

orientasi karir individu, 

yang merupakan cara 

pandang dan penilaian 

seseorang tentang 

pekerjaan mereka, 

mempengaruhi 

manajemen karir mereka. 

Pengaruh budaya, 

komunitas, dan identitas 

terhadap pengembangan 

karir dibahas dalam jurnal 

ini. Jurnal ini juga 

menunjukkan betapa 

pentingnya perilaku 

Kelebihan: 

Memberikan 

analisis 

menyeluruh 

tentang 

manajemen karir, 

memasukkan 

perspektif yang 

berbeda, seperti 

identitas dan 

budaya, dan 

menawarkan 

kerangka kerja 

yang dapat 

digunakan untuk 

penelitian 

lanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekurangan : 

Sebagian besar 

penelitian yang 

meninjau fokus 

pada sampel dari 

negara-negara 

barat. Selain itu, 
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proaktif dalam 

manajemen karir dan 

betapa pentingnya 

penelitian lebih lanjut 

tentang prediktor perilaku 

proaktif dibidang ini. 

tidak ada 

penelitian 

longitudinal yang 

mendalam 

tentang dinamika 

pengembangan 

karier. 

6. Mengekspl

orasi 

Dinamika 

Orientasi 

Karir, 

Protean, 

Perilaku 

Manajeme

n Karir, 

Dan 

Kesuksesa

n Karir 

Subjek : 

Sebuah 

Pendekata

n Teori 

Regulasi 

Tindakan 

(Haeng

gli et 

al., 

2021) 

Studi ini 

melibatkan 

574 

karyawan 

dijerman dan 

menggunaka

n metode 

empat 

gelombang 

longitudinal.

untuk 

mengetahui 

dinamika 

individu 

sepanjang 

waktu,model 

panel silang 

acak (RI-

CLPM) 

digunakan 

untuk 

menganalisis 

data yang 

dikumpulkan 

melalui panel 

online. 

Menurut jurnal ini, 

manajemen karir adalah 

proses di mana orang 

membuat, menerapkan, 

menyatukan tujuan dalam 

strategi karir mereka. 

Untuk mencapai 

kesuksesan karir secara 

subjektif ini memerlukan 

keterlibatan aktif dalam 

perilaku manajemen karir. 

Penelitian ini menekankan 

pentingnya manajemen 

karir sebagai respons 

terhadap dinamika dunia 

kerja yang semakin 

kompleks di mana 

individu diharapkan 

memiliki lebih banyak 

kontrol atas kemajuan 

karier mereka. 

Pembahasan ini mencakup 

bagaimana orientasi karir 

secara subjektif. Teori 

regulasi tindakan 

digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana 

individu mengatur 

perilaku mereka sesuai 

dengan tujuan karier 

mereka. 

Kelebihan : 

Menggunakan 

pendekatan 

jangka panjang 

yang memberikan 

wawasan tentang 

perubahan yang 

terjadi dari waktu 

ke waktu; 

menggunakan 

teori regulasi 

tindakan yang 

relavan untuk 

memahami 

dinamika dalam 

karir. 

 

Kekurangan : 

Pengumpulan 

sampel dari satu 

negara (jerman) 

mungkin 

membatasi 

generalisasi hasil 

konteks lain. 

Selain itu, 

pengumpulan 

data melalui 

panel online 

mungkin bias. 

7. Mencari 

Stabilitas 

Dalam 

Pekerjaan 

Yang Tidak 

(Retko

wsky et 

al., 

2023) 

Penelitian ini 

menggunaka

n wawancara 

kualitatif. 

Peneliti 

Dalam jurnal ini, 

manajemen karir 

didefinisikan sebagai 

proses di mana seseorang 

mengembangkan, 

Keunggulan : 

Dari penelitian 

ini termasuk 

pendekatan 

kualitatif yang 
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Stabil : 

Sebuah 

Studi 

Eksplorasi 

Mengenai 

Manajeme

n Diri Karir 

Pekerja 

Agensi 

Temporer 

memastikan 

bahwa 

peserta 

merasa aman 

untuk 

mengungkap

kan diri dan 

menggunaka

n metode 

seperti 

menulis dan 

memberi 

tahu rekan 

untuk 

meningkatka

n 

kepercayaan 

dan 

keterbukaan 

dalam 

analisis data. 

menerapkan, dan 

menyatukan tujuan dan 

strategi karir mereka. Ini 

mencakup perilaku yang 

diterapkan seseorang 

untuk menavigasi karir 

mereka, seperti 

mengumpulkan informasi 

untuk memahami diri 

mereka dan lingkungan 

mereka, dan 

menyelesaikan masalah 

untuk membuat strategi 

karir yang sesuai dengan 

tujuan mereka. 

Pembahasan tentang hal 

ini mencakup pengalaman 

pekerja sementara dalam 

mengembangkan strategi 

karir yang sesuai dengan 

tujuan mereka. Selain itu, 

penelitian ini membahas 

bagaimana dukungan 

sosial dan pengembangan 

keterampilan sangat 

penting untuk mencapai 

stabilitas. 

mendalam dan 

penerapan 

metode 

triangulasi untuk 

meningkatkan 

validitas hasil. 

Selain itu, 

penelitian ini 

menawarkan 

perspektif baru 

tentang 

pengalaman 

pekerja, yang 

sering kali 

diabaikan dalam 

literatur karir. 

 

Kekurangan : 

Dari penelitian 

ini adalah nahwa 

hasilnya tidak 

dapat 

digeneralisasikan 

karena sampel 

yang digunakan 

hanya terdiri dari 

pekerja 

sementara di 

Belanda. Peneliti 

juga memiliki 

pandangan yang 

berbeda karena 

mereka tidak 

memiliki 

pengalaman 

langsung dengan 

badan pekerjaan. 

8. Pengemba

ngan Karir 

Eropa-

Tantangan 

Bagi 

Manajeme

(Cîmpa

n, 2013) 

Jurnal ini 

tidak 

menggunaka

n metodologi 

penelitian 

yang jelas. 

Jurnal ini menyatakan 

bahwa manajemen karir 

adalah suatu sistem yang 

didasarkan pada beberapa 

prinsip dan di mana 

manajemen tidak 

Keunggulan : 

Memberikan 

analisis 

menyeluruh 

tentang 

pengembangan 
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n Sumber 

Daya 

Manusia 

Eropa 

Sebaliknya, 

berkonsentra

si pada 

analisis 

konteks dan 

percakapan 

tentang 

pengembang

an karier di 

Eropa serta 

masalah dan 

peluang 

dalam 

manajemen 

sumber daya 

manusia. 

dilakukan secara berbeda 

oleh berbagai sumber 

manajemen daya manusia 

di seluruh negeri. Hal ini 

mencakup memastikan 

bahwa semua karyawan 

dapat mengakses peluang 

kerja dan diberitahu 

peluang tersebut.  

Manajemen karir di Eropa 

juga harus 

mempertimbangkan 

perbedaan yang ada 

dalam hal budaya, 

hukum, dan ekonomi di 

berbagai negara, sehingga 

memungkinkan mobilitas 

karir yang lebih besar bagi 

individu. Jurnal ini 

membahas tentang 

keadaan ekonomi Eropa 

dan dampaknya terhadap 

mobilitas operator; 

Strategi Pekerjaan Eropa 

(EES) dan Strategi Eropa 

2020  dalam 

pengembangan karier; 

Pengaruh perbedaan 

budaya, hukum, dan 

ekonomi di berbagai 

negara Eropa terhadap 

sumber manajemen daya 

manusia; dan tantangan 

yang dihadapi individu 

dalam mengembangkan 

karier di Eropa, termasuk 

keterampilan bahasa dan 

adaptasi budaya. 

karir di Eropa 

dan menemukan 

komponen yang 

mempengaruhi 

mobilitas karir di 

Eropa, termasuk 

kebijakan EES 

dan Strategi 

Eropa 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekurangan : 

Tidak terdapat 

metodologi 

penelitian yang 

jelas, sehingga 

sulit untuk 

menilai validitas 

dan kredibilitas 

hasil. Selain itu, 

tidak terdapat 

data empiris yang 

mendukung 

analisis yang 

disajikan. 

9. Manajeme

n Diri Yang 

Efektif 

Untuk 

Awal Karir 

(Bielczy

k et al., 

2020) 

Penulis jurnal 

ini 

memberikan 

panduan 

yang relevan 

Jurnal ini menyatakan 

bahwa peneliti awal karir 

harus mengambil kendali 

atas pengembangan karir 

mereka, mengikuti rasa 

Kelebihan : 

Jurnal ini adalah 

mencakup 

berbagai aspek 

penting dalam 
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Peneliti 

Ilmu Alam 

Dan 

Kehidupan  

dengan 

menyatukan 

literatur yang 

ada dan 

praktik 

akademis 

terbaik. 

Mereka juga 

menggabung

kan 

pengalaman 

dan keahlian 

mereka 

sendiri. 

ingin tahu, dan 

membangun koneksi 

dukungan yang kuat. 

Manajemen karir adalah  

suatu proses yang 

meliputi penetapan tujuan 

jangka panjang yang jelas, 

waktu pengelolaan yang 

efektif, dan pencarian 

bimbingan dari mentor. 

Untuk kesuksesan 

akademik, penting untuk 

menjaga keseimbangan 

antara kerja dan 

kehidupan. Dalam artikel 

ini, kami membahas 

pentingnya menetapkan 

tujuan jangka panjang, 

manajemen waktu, 

mencari bimbingan, 

keseimbangan kerja-

hidup, kesehatan mental, 

produktivtas, dan 

membangun kehadiran 

online yang kuat. 

Pentingnya mentorship 

dan cara membangun 

jaringan mentor juga 

dibahas dalam artikel ini. 

pengembangan 

akademi karir 

dan memberikan 

pedoman praktis 

yang dapat 

diterapkan oleh 

peneliti yang 

baru memulai 

karir mereka. 

 

Kekurangan : 

Jurnal ini 

mungkin terletak 

pada fakta bahwa 

ia tidak memiliki 

data empiris yang 

mendukung 

beberapa saran 

yang 

disampaikan, 

karena lebih 

banyak fokus 

pada pengalaman 

dan praktik 

terbaik yang ada. 

10

. 

Dampak 

Program  

Terhadap 

Kompetens

i, Karir, 

Dan 

Pendapata

n Lulusan 

Manajeme

n 

(Paixão 

& 

Souza, 

2018) 

Untuk 

penelitian ini, 

kuesioner 

yang dikirim 

melalui email 

kepada 

lulusan 

program 

Administrasi 

Bisnis UFBA 

dari tahun 

1998 hingga 

2012 

digunakan. 

Dalam jurnal ini, 

manajemen karir dibahas 

sebagai hubungan antara 

pendidikan manajemen di 

program Administrasi 

Bisnis pengisian dan 

perkembangan karir 

lulusan. Studi 

menunjukkan bahwa 

program lulusan MBA 

memiliki lebih banyak 

tanggung jawab dan 

kemajuan di tempat kerja, 

tetapi mereka tidak selalu 

Keuntungan : 

Memberikan 

perspektif baru 

tentang 

bagaimana 

program MBA 

mempengaruhi 

karir lulusan; 

menggunakan 

metode statistik 

yang 

komprehensif 

untuk 

menganalisis 
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Data yang 

diperoleh 

dianalisis 

menggunaka

n teknik 

statistik 

seperti 

analisis 

deskriptif, 

analisis 

faktorial, uji 

t, uji Mann-

Whitney, dan 

pemodelan 

regresi linear 

menggunaka

n SPSS. 

Selain itu, 

dilakukan 

pre-test 

kuesioner 

untuk 

memastikan 

bahwa 

database 

kontak 

lulusan telah 

valid dan 

diperbarui. 

mendapatkan promosi di 

perusahaan. Sebagian 

besar lulusan MBA 

percaya bahwa program 

membantu mereka 

mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik. Namun, 

ada kritik terhadap 

kurikulum sekolah bisnis 

yang tidak sesuai dengan 

praktik profesional yang 

sebenarnya. Dalam 

pembicaraannya, dampak 

program MBA terhadap 

kemampuan, karir, dan 

pendapatan disertakan. 

Dibandingkan dengan 

lulusan program 

profesional, lulusan 

program akademik 

memiliki persepsi 

perkembangan 

pendapatan yang lebih 

tinggi. Selain itu, ada 

korelasi positif antara 

lamanya program 

berlangsung dan 

peningkatan pendapatan. 

data; dan 

database lulusan 

yang diperbarui 

untuk 

meningkatkan 

akurasi data. 

 

Kekurangan : 

Ada batasan pada 

informasi kontak 

yang telah 

berakhir; faktor 

subjektif dalam 

penilaian diri 

lulusan dapat 

mempengaruhi 

hasil. 

Judul: Terjemahan Dalam Bahasa Indonesia 

Jurnal: ScienceDirect dan Emerald Insight 

 

ANALISIS PERBANDINGAN 

Dari sepuluh jurnal yang membahas 

manajemen karir menemukan beberapa 

tema penting. Jurnal pertama dan keempat 

fokus pada pengaruh “budaya institusional” 

dan “lembaga publik” terhadap 

pengembangan karir pegawai negeri dengan 

fokus pada perencanaan dan dukungan dari 

lembaga pemerintah. Jurnal ketiga dan 

kelima lebih fokus pada “kemandirian 

individu” dan “perilaku proaktif”, dengan 

menunjukan betapa pentingnya adaptasi 

dan upaya pribadi dalam mengelola karir. 

Dalam jurnal kedua, ditemukan elemen 

“jaringan sosial” dan “pelatihan”, yang 

menyatakan bahwa hubungan profesional 

sangat penting untuk akuntan manajemen. 

Jurnal kedelapan dan kesepuluh melihat 

“mobilitas karir” dalam pendidikan 

terhadap pengembangan karir. 

Terakhir, jurnal sembilan menitkan 

peran “mentor” dan keseimbangan kerja – 
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hidup dalam pengembangan karir 

akademis. Semua jurnal setuju bahwa 

manajemen karir adalah proses yang selalu 

berubah yang melibatkan interaksi antara 

individu, organisasi, dan elemen eksternal. 

STRATEGI EFEKTIF DALAM 

MANAJEMEN KARIR 

Ada beberapa strategi manajemen karir yang 

berhasil, menurut pengamatan literatur 

yang dilakukan. Pertama, untuk tetap 

relevan dalam pasar kerja yang selalu 

berubah, sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan yang 

berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai melalui 

program pelatihan dan pengembangan yang 

ditawarkan oleh organisasi dan inisiatif 

pribadi.  

Selain itu, umpan balik dari atasan sangat 

penting, karena umpan balik dari atasan 

sangat penting, karena umpan balik yang 

konstruktif dapat membantu orang 

memahami kekuatan dan perbaikan area 

mereka. Terakhir, jaringan profesionakl 

sangat penting. Berkolaborasi dengan 

profesional lain dalam industri yang sama 

dapat menawarkan peluang baru, 

mendapatkan informasi tentang tren 

industri, dan menciptakan peluang untuk 

bekerja sama (Pertama & Tampubolon, n.d.). 

STUDI KASUS 

Google adalah contoh perusahaan yang 

berhasil menerapkan manajemen karir yang 

baik. Perusahaan ini dikenal memiliki 

program pengembangan karir yang 

diselenggarakan dan memberikan 

dukungan kepada karyawan untuk 

mencapai tujuan karir mereka. Selain 

memberikan kesempatan untuk bergerak 

secara horizontal dalam organisasi, Google 

menawarkan berbagai pelatihan dan 

workshop. Dengan cara yang sama, Unilever 

memiliki program manajemen bakat yang 

kuat untuk mengembangkan inisiatif 

pengembangan karyawannya, yang 

memungkinkan karyawannya untuk 

mengembangkan keterampilan manajemen 

dan kepemimpinan. Akibatnya, kedua bisnis 

ini menunjukan bahwa keberhasilan 

individu dan organisasi secara keseluruhan 

dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

manajemen karir yang terencana dan 

menyeluruh. 

KESIMPULAN 

Menurut penelitian ini, manajemen karir 

adalah proses penting yang melibatkan 

individu dan perusahaan untuk mencapai 

tujuan profesional. Tantangan seperti karir 

dan kurangnya dukungan dari perusahaan 

dapat menghalangi kemajuan profesional. 

Namun, peluang digital seperti program 

mentoring dan teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan karir. 

Keberhasilan manajemen karir bergantung 

pada pendekatan yang efektif, seperti 

jaringan profesional, umpan balik atasan, 

dan pengembangan keterampilan yang 

berkelanjutan. Perusahaan seperti Google 

dan Unilever telah menunjukan bahwa 

pendekatan yang terstuktur untuk 

pengelolaan karir sangatlah penting.  

Dari review 10 Jurnal diatas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen karir adalah 

proses yang rumit dan dipengaruhi oleh 

banyak hal seperti peran individu, 

dukungan organisasi, dan lingkungan 

ekonomi budaya. Jurnal-jurnal tersebut 

menekankan betapa pentingnya bagi 

individu untuk menjadi mandiri dan 

proaktif dalam merencanakan dan 

mengelola karir mereka serta bagaimana 

pelatihan tambahan dan jaringan sosial 

dapat meningkatkan peluang karir. Selain 
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itu, yang menarik perhatian adalah 

pengaruh norma budaya dan lembaga 

publik terhadap praktik manajemen karir. 

Hal ini menunjukan bahwa kesuksesan 

dalam karir tidak hanya bergantung pada 

usaha individu tetapi juga pada dukungan 

dan lingkungan yang mereka memiliki. Oleh 

karena itu, untuk mendukung 

pengembangan karir yang berhasil dalam 

berbagai konteks, diperlukan pendekatan 

yang holistik dan terintegrasi. 
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